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Abstrak  

Fokus pada kajian ini terletak pada bagaimana kesuksesan sebuah program pemberdayaan tidak saja ditentukan oleh 
faktor dari luar diri individu pesertanya, tapi ia jug ditentukan oleh faktor dari dalam individu yaitu pemberdayaan 
psikologi. Artikel ini membahas pengaruh pemberdayaan psikologi terhadap keterlibatan perempuan dengan kelompok 
sosial kemasyarakatan Bina Keluarga Remaja (BKR). Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
menggunkan wawancara dan observasi sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pemberdayaan psikologi mempengaruhi keterlibatan perempuan dengan BKR. Aspek lain yang ditemukan adalah 
dukungan suami terhadap keterlibtaan isteri dengan BKR merupakan hal yang mendukung tingginya psikologi 
perempuan di wilayah perbatasan. Direkomendasikan agar pihak yang terkait dalam pemberdayan perempuan 
mempertimbangkan keterwakilan gender dalam setiap program pemberdayaan. Penelitian selanjutnya terkait 
pemberdayaan psikologi diarahkan pada jumlah informan yang lebih besar dan pada bidang sosial lainnya seperti 
ekonomi atau kesehatan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Psikologi, Perempuan, Kerlibatan, Wilayah Perbatasan. 
  

 Abstract  

The focus of this study lies on how the the success of an empowerment program not only because of the external factors of 
the participants but the internal factors of each individual also determine the success of the program, it refers to the 
psychological empowerment. This article discusses the influence of psychological empowerment toward women participation 
in the social and civil group established by Bina Keluarga Remaja (BKR). The interview and observation in collecting 
the data used the qualitative approach. This article suggests that psychological empowerment influences women's 
participation in BKR. Another supporting factor of the highest women psychology in the border area is due to the 
husband's encouragement and support in his wife's participation with BKR. It is advisable for the stakeholder in women 
empowerment to pay more attention to gender representation in every empowerment program. The next research will be 
relating to psychological empowerment with more number of the informant and in another social spectrum such as economy 
and health. 

Keywords: Psychological Empowerment, Women, Participatio, Border Area.

 
PENDAHULUAN 

Sejak dideklarasikannya Convention on the 
Elimination of All Forms of Discrimination 
Against Women (CEDAW,) isu penghapusan 
kekerasan dan diskrimninasi terhadap perempuan 
terus mencuat terutama oleh negara-negara yang 
meretafikasi perjanjian teresebut. Perjanjian ini 
dianggap sebagai piagam hak internasional untuk 
perempuan (Marsha, Freeman, Chinkin, et al, 
2012,) Bergaram cara dilakukan oleh negara yang 
meretafikasi untuk mengimplemntasikan piagam 
tersebut. Salah satunya adalah melalui program 
pemberdayaan. Tripathi (2011) menyebutkan 
pemberdayaan menjadi salah satu perhatian utama 
ketika menangani hak asasi manusia dan 

pembangunan.  Akibatnya, bermunculanlah 
pemberdayaan perempuan di berbagai bidang 
dalam beragam kegiatan. Menurut Duflo (2012) 
pembangunan ekonomi dan pemberdayaan 
perempuan merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan. Pembangunan ekonomi membantu 
menurunkan ketimpangan atara laki-laki dan 
perempuan sedangkan pemberdayaan perempuan 
merupakan kegiatan yang mempercepat proses  

pembangunan. 
Kebanyakannya dilakukan pada perempuan 

marjinal di wilayah pedesaan dan perkotaan, sedikit 
sekali mengkaji perempuan marjinal di wilayah 
perbatasan (Niko, 2020). Kemudian, muncul 
kesadaran bahwa pemberdayaan pada aspek 
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keterampilan teknis belumlah cukup untuk 
mendorong perempuan terlibat dalam proses 
pembangunan. Ada aspek lain yang tidak kalah 
pentingnya yaitu aspek pemberdayaan psikologis. 
Kesadaran ini memunculkan kajian-kajian aspek 
psikologi pemberdayaan perempuan  (  Stander  &  
Rothmann,  2010;  Allsopp  MS, and Tallontire  A 
(20140); Syeda A.B., Hafiz K, & Shazia N.Q, 2016; 
Marikje & Kwabina, 2016; Isha Yadav, 2019; Musa, 
Z.M., Ahmad, A., Omar, S.Z., & Musa, A. 2017). 
Dari dua kecenderungan kajian yang tersebut 
tampak bahwa pemberdayaan psikologis telah 
diposisikan sebagai salah satu aspek yang 
menentukan keterlibatan perempuan dalam proses 
pembangunan. 

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa 
pemberdayaan psikologi, memotivasi perempuan 
untuk aktif terlibat pada pekerjaan/organisasi yang 
ditekuninya. Pemberdayaan psikologi mendorong 
munculnya harga diri pada pekerja perempuan 
sehingga ia mencintai peekrjaannya (Nayek, 2018). 
Kesesuain antara nilai yang dipercayai dengan nilai 
yang adaa di pekerjaan, keyakinan terhadap 
kemampuan menjalankan tugas, keyakinan tehadap 
kemandirian dan wewenang dalam menetukan 
tugas, dan keyakinan terhadap pengaruh yang 
dimiliki terhadap kinerja sebagai faktor penentu 
tingginya kerlibatan perempuan pada home 
indsutri (Marikje & Kwabina, 2016). Self-esteem 
muncul sebagai predicted aspek pemberdayaan 
psikologi perempun dari beragam status sosial, 
ekonomi dan pendidikan (Syeda A B, Hafiz Kh, 
Shazia N Q, 2016). Beragam dimensi 
pemberdayaan psikologi telah memotivasi 
perempuan untuk lebih terlibat dengan organisasi 
atau pekerjaannya. Tulisan ini secara khusus 
menunjukkan pengaruh pemberdayaan psikologis 
perempuan terhadap keterlibatan perempuan 
dengan Bina keluarga Remaja (BKR) di wilayah 
perbatasan. Hal ini diungkapkan melaui empat 
pertanyaan. Pertama, sejauh mana perempuan di 
wilayah perbatasan meyakini bahwa BKR sesuai 
dengan nilai-nilai yang mereka diyakini? Kedua, 
sejauh mana perempuan di wilayah perbatasan 
meyakini bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk melakukan kegiatan BKR?. Ketiga, sejauh 
mana perempuan di wilayah perbatasan meyakini 
bahwa mereka mandiri dan memiliki wewenang 
dalam melakukan kegiatan BKR? Keempat, sejauh 
mana perempuan di wilayah perbatasan meyakini 
bahwa mereka memiliki pengaruh dalam 

menghasilkan kinerja BKR? Selain menunjukkan 
bagaimana pemberdayaan psikologis perempuan, 
tulisan ini juga menunjukkan hubungan antara 
pemberdayaan psikologis dengan keterlibatan 
perempuan dalam BKR. Dengan kata lain, tulisan 
ini bertujuan menguji bahwa pemberdayaan 
psikologis mempengaruhi keterlibatan perempuan 
dalam kegiatan pemberdayaaan. 

Keterlibatan mengandung hal-hal yang positif 
yang ada dalam diri individu kemudian diwujudkan 
dalam bentuk perilaku. Hal ini diungkapkan oleh 
Hamburg, Stierl & Bornemeann (2013); Schaufeli 
(2013) bahwa keterlibatan adalah sikap dan energi 
yang positif yang secara intrisink dirasakaan dan 
ditunjukkan oleh individu melaui kinerjanya. 
Alqusayar, (2016); Jaupi dan Liaci (2015), 
keterlibatan berkaitan dengaan sejauhmana 
individu menggunakan sumber daya kognitif, 
emosional, dan fisik untuk melakukan hal-hal yang 
terkait dengan peran dan upaya yang terfokus pada 
penggunaan kekuatan yang ada pada dirinya 
sehingga individu energik, menikmati kegiatan yang 
dilakukannya serta efisien dalam melakukan 
kegiatan- kegiatan tersebut. Klasen & Schuler 
(2011) lebih rinci menyebutkan bahwa keterlibatan 
adalah terpenuhinya keadaan pikiran individu yang 
digambarkan melalu kekuatan (vigor), dedikasi 
(dedication), dan penyerapan (absorption) 

Keterlibatan kerja telah didefinisikan sebagai 
situasi pikiran yang positif, memuaskan, dan 
berhubungan dengan pekerjaan yang ditandai 
dengan semangat, dedikasi dan penyerapan 
(Schaufeli, 2013). Yang menjadi ciri khas dari 
kekuatan (vigor) adalah ketahanan mental dan 
tingkat energi yang tinggi saat bekerja, seberapa 
mau individu berusaha dalam bekerja dan 
ketekunan di saat kondisi yang sulit. Dedikasi 
(dedication) mengungkapkan komitmen, inspirasi, 
kebanggaan, tantangan, dan antusiasme seseorang. 
Penyerapan (Absortion) menjelaskan kebahagiaan 
seseorang dengan pekerjaannya dan merasa waktu 
berjalan dengan cepat dan akan sulit terlepas dari 
pekerjaannya, yang menunjukkan konsentrasi yang 
lebih tinggi dalam pekerjaannya (Beukes & Botha, 
2013). Kondisi di atas membuat individu sangat 
terlibat dengan tugasnya, berkomitmen, merasa 
kuat, bertenaga, optimis dan antusias dalam 
bekerja. Lebih lanjut Schaufeli et al (2002) 
menegaskan bahwa keterikatan kerja bukanlah 
keadaan yang singkat dan spesifik; ia lebih kepada 
situasi afektif-kognitif yang tak kenal lelah dan tidak 
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spesifik pada individu, objek atau perilaku atau 
peristiwa tertentu. 

Selanjutnya, pemberdayaan psikologi menurut 
Oladipo (2009) adalah keadaan kognitif “sebagai 
seorang individu” yang dicirikan dengan adanya self 
control yang dirasakan, kompetensi dan internalisasi 
tujuan. Bhatnagar dan Sandhu (2005) 
mengkonseptualkan pemberdayaan psikologis 
sebagai perubahan kognitif yang menentukan 
motivasi individu. Nayeek (2018) menemukan 
hubungan yang signifikan antara pemberdayaan 
psikologis dan motivasi kerja. Thomas dan 
Velthouse (1990) dan Spreitzer (1995) 
mendefinisikan pemberdayaan psikologis sebagai 
peningkatan motivasi dalam bekerja yang 
diwujudkan dalam kognisi karyawan tentang peran 
mereka dalam bekerja. Mereka mengatakan bahwa 
psikologis pemberdayaan memiliki empat dimensi 
yaitu meaningfulness, competence/self-efficacy, and 
coice/self-determination, and impact. Meaningfulness 
menunjukkan kesesuaian antara tuntutan tugas 
denga nilai-nilai yang dipercayainya. Competence/self-
efficacy adalah sejauh mana seseorang merasa bahwa 
dia mampu melakukan tugas yang berbeda dengan 
keterampilan yang dimilikinya dan mencerminkan 
kepercayaan pada kemampuan tersebut untuk 
melatih kendali atas perilakunya sendiri, dan 
lingkungan sosial. Choice/self-determination adalah 
pengertian kemandirian dan kewenangan dalam 
mengambil inisiatif, membuat keputusan yang 
dimiliki dalam menjalankan tugas- tugasnya. Impac 
adalah sejauh mana individu memiliki andil bagi 
kinerja organisasinya (Syeda A.B., Hafiz K, & 
Shazia N.Q, 2016) 

Menurut Frank, Pintassilgo & Pinto (2009), 
dalam beberapa tahun terakhir, konsep 
pemberdayaan psikologi telah muncul sebagai 
dimensi penting terkait dengan efisiensi dan 
kesehatan kerja dalam sebuah organisasi sehingga 
psikologi pemberdayaaan diartikan sebagai 
perasaan kontrol dan dominasi yang dimiliki 
individu atas pekerjaannya. Pada umumnya teori 
pemberdayaan psikologi menyebutkan bahwa 1) 
psikologi pemberdaayaan berhubungan bahkan 
lebih dari itu, ia juga mencakup konstruksi self-esteem 
dan kompetensi, dan 2) pemberdaayaan psikologis 
rekait kesiapan motivasi (motivation readiness). Pada 
konteks orgnisasi, pemberdayaan psikologis dapat 
meningkatkan kinerja karyawan ketika berhadapan 
dengan perubahan di tempat kerja. Ia juga dapat 
meningkatkan rasa kontrol diri dan motivasi 

karyawan untuk terlibat dalam pekerjaan mereka 
yang pada gilirannya menghasilkan manajemen dan 
out comes yang positif bagi organisasi. Pada konteks 
pribadi karyawan, ia dapat meningkatkan 
kemampuan dalam pengambilan keputusan dan 
meningkatkaan citra diri. Pada konteks perempuan 
di pedesaan/ pinggiran, pemberdayaan psikologis 
berperan sebagai sebuah strategi pengentasan 
kemiskinan. Menurut Bani, M., Yasoureini, M., & 
Mesgarpour, A.(2014) pemberdayaan memberi dan 
memperkaya rasa memiliki pekerjaan kepada 
karyawan serta kemampuan untuk mengambil 
tanggung jawab atas tugas-tugas mereka di tempat 
kerja. Dengan demikian, pemberdayaan memberi 
karyawan tingkat kendali dan wewenang. 

Secara psikologis, perempuan yang 
diberdayakan dimotivasi untuk mempercepat 
paartisipasinya dalam strategi yang inovatif. 
Kepuasan kerja juga merupakan produk 
pemberdayaan secara psikologis di tempat kerja. 
Karyawan yang diberdayakan akan merasa tujuan 
tugas yang akan dicapainya dihargai secara positif 
dan pengalaman yang dirasakannya akan 
memotivasinya secara intrisnsik untuk terlibat 
dalam tugas-tugas tersebut. Dalam kebanyak 
literatur pemberdayaan psikologi menunjukkan 
bahwa karyawan yang diberdayakan secara 
psikologis mampu menentukan perannya dalam 
bekerja, mampu menyelesaikan tugas- tugasnyaa 
dengan baik dan mammpu mempengaruhi proses 
pengambiilan keputusan di tempat kerja. 

 
METODE 

Dewasa ini pemberdayaan perempuan masih 
menjadi prioritas pembangunan di Indonesia. Hal 
ini kelihatan dalam kebijakan-kebijakan yang dibuat 
oleh pemerintah maupun pihak swasta melalui 
Community Development (CD) masing-masing 
dan kegiatan pemberdaayaan yang dilakukan oleh 
funding melalui lembaga swadaya maasyarakat 
(LSM). Ia juga menjadi kajian di kalangan akedemik 
dalam berbagai aspek. Karenanya, artikel ini 
berfokus pada aspek pemberdayaan psikologis 
yang cenderung jarang dikaji. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
mengambil tempat di Desa Kualu Nenas 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Riau. 
Desa ini merupakan desa yang terletak di wilayah 
perbatasan, yaitu perbatasan antara Kota 
Pekanbaru dan Kabupaten Kampar. Makna luas 
wilayah perbatasan adalah wilayah yang berada 
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antara negara, bisa juga antara kota dan desa. Ia 
juga bisa berkonotasi sebagai wilayah yang terletak 
pada posisi demografis dan geografis diantara dua 
wilayah administrasi. Pada umumnya wilayah 
perbatasan termasuk ke dalam kreteria desa miskin 
karena pertumbuhannya cenderung lebih lambat 
dibandingkan dengan desa-desa di sekitarnya. Hal 
ini tidak terlepas dari belum adanya kesatuan dalam 
perencanaan wilayah yang menimbulkan 
ketidakserasian persepsi dan aspirasi pembagunan 
yang kemudian berakibat pada ketidakserasian 
program pembangunan, baik yang dilaksanakan 
oleh masyarakat maupun pemerintah (Aziz B, 
2010). Di sisi lain, posisi Desa Kualu Nenas yang 
lebih dekat ke Kota Pekanbaru dibadingkan ke ibu 
kota Kabupaten Kampar yaitu Bangkinang, hal ini 
membuat gaya kehidupan sosial masyarakat lebih 
banyak dipengaruhi oleh gaya kehidupan kota 
seperti Pekanbaru walaupun secara ekonomi masih 
banyak dalam kelompok miskin. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan 
terhadap pengelola BKR yaitu sebuah kelompok 
sosial kemasyarakatan di bawah koordinasi 
BKKBN untuk melihat dimensi keterlibatan yang 
terdiri dari kekuatan (vigor), dedikasi (dedication), dan 
penyerapan (absorpation). Wawancara dilakukan 
untuk mengidentifikasi berbagai dimensi psikolog 
pemberdayaan yang terdiri dari dimensi 
kebermaknaan (meaning), pilihan (choice/self-
determintion), kompetensi (competence), dan dampak 
(impact) yang muncul dalam diri perempuan. 
Pengamatan dan wawancara dilakukan selama tiga 
bulan dengan melibatkan 5 pengurus BKR dan 5 
kader dan 1 tokoh masyarakat dan 2 perangkat desa 
yang berbeda latar belakang pendidikan dan 
ekonomi. Pengurus dan kader dipilih karena 
mereka terlibat lansung dengan pengelolaan BKR. 
Tokoh dan perangkat desa sebagai orang yang 
mengetahui tentang BKR di desa tersebut. 
Wawancara dilakukan dalam beberapa sesi untuk 
memastikan ketersediaan data. Beberapa 
wawancara dilakukan secara formal dengan 
membuat perjanjian khusus, sedangkan informal 
dilakukan secara terbuka dan terkait dengan 
peluang dan situasi yang kondusif. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dicapai 
dengan dua cara. Pertama, data yang dibutuhkan 
dilihat dari perbandingan antar tingkat 
pemberdayaan psikologis dan keterlibatan 
perempuan yang dengannya hubungan dan 

sinkronisasi data dapat dilakukan. Kedua, 
keabsahan juga ditentukan oleh kategori informasi 
yang berbeda yang memungkinkan perbandingan 
dan juga pengujian data. Data yang digunakan tidak 
hanya obyektif tetapi juga subjektif agar 
kebenarannya dapat terwujud diperoleh.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Aspek pemberdayaan psikologi merupakan 

salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki 
oleh individu dalam bekerja dan berorganisasi. Ia 
mengikat erat individu dengan kerja dan 
organisasinya. Ia juga memotivasi individu untuk 
berbuat yang terbaik bagi kerja dan 
organisasinya. Aspek ini diukur dari lima 
dimensi, yaitu dimensi kebermakaan (meaning), 
pilihan choice/self-determination, kompetensi  
(competence),  dan  pengaruh  (impact).  Dimensi-
dimensi  ini tergambar pada tabel 1.  

Pertama, (meaning) merupakan dimensi 
psikologi pemberdayaan yang menggambarkan 
kebermaknaan atau nilai BKR bagi perempuan. 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
perempuan merasa yakin bahwa BKR sangat 
bernilai bagi mereka. Karena nilai yang ada di 
BKR sesuai dengan nilai yang ada pada mereka. 
Meskipun ada yang tidak dapat menyatakan 
dengan tegas nilai tersebut, namun, secara 
tersirat mereka tetap mengatakan BKR sangat 
bermakna sehingga mereka memiliki kepedulain 
terhadap BKR dan merasa rugi jika tidak 
mengikuti kegiaatan BKR 

Kedua, competence yang menujukkan bahwa 
perempuan meyakini bahwa mereka memiliki 
skill atau kemampuan yang diperlukan oleh 
BKR. Hal ini tergambar dari hasil wawancara 
bahwa perempuan ditunjuk sebagai ketua BKR 
karena kemampuan yang ada pada dirinya. 
Keyakinan ini diperkuat oleh latar belakangnya 
sebagai pensiunan guru yang pernah diberbagai 
organisasi. Perempuan juga yakin jika mereka 
tidak mampu tidak mungkin mereka diajak oleh 
ketua untuk terlibat dengan BKR . 

Ketiga, pilihan (choice/self-determination). 
Dimensi ini menunjukkan bahwa perempuan 
meyakini bahwa mereka memiliki kebebasan, 
kemandirian, keleluasaan pada aktivitas mereka 
di BKR, meskipun harus tunduk pada aturan 
namun pada hal-hal tertentu, perempuan dapat 
menentukan apa yang terbaik buat BKR. 
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Perempuan dapat menolak jika mereka merasa 
apa yang dilakukan tidak sesuai untuk kemajuan 
BKR. 

Keempat, impact. Dimensi ini menunjukkan 
keyakinan perempuan bahwa mereka memiliki 

pengaruh terhadap kinerja BKR. Hasil 
menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
keyakinan bahwa BKR mengalami kemajuan 
ketika mereka mengelolanya jika dibandingkan 
dengan BKR sebelumnya. 

Tabel 1. Psikologi Pemberdayaan Perempuan 

No Deskrepsi Wawancara Dimensi 

1 “ oo ya laah buk hmm.. , BKR ini kan sudah program nasional oleh BKKBN... 
dan itu betul, masalah remaja ini harus ada kerjasama masyarakat, pemerintaah 
dan orang tua. Saya sangat setuju, justru perlu didukung. Saya tidak saja 
mencurahkan pikiran dan tenaga saya bu tapi kadang-kadang saya juga keluar tuk 
beli minuman atau kadang ada juga yang butuh duit tambang jika ada kegiatan. 
Untunglah. Suami saya juga mendukung, jadi tidak ada masalah dan saya sangat 
peduli jika ada permasalahan di BKR atau anggota saya (Maryati, 61 Tahun) 
 
“ osonyo buk, elok sodonyo... buk yang dibuek dek BKR ko. Di sinan awak bisa 
belaja, bakumpua, batambah ilmu awak tuk mendidik anak ko, awak suko 
bekumpuo dan balaja. Berang awak jiko ado yang mengecekan BKR ko indak 
elok. Awak inginnyo selalu dapat ikut BKR ko setiap kali ado kegiatan, .. 
hmmm... tapi bapaolah caronyo, anak ketek-ketek. Suami awak indak samo jo 
suami ketua. Beko kalau terlalu aktif berang lo laki awak, ( Yati, 35 tahun) 
 
(“ rasanya buk, bagus semua yang dibuat oleh BKR. Disana saya bisa belajar dan 
berkumpul. Saya suka belajar dan berorganisasi. Marah 
saya jika ada yang mengatakan BKR tidak bagus. Saya selalu ingin dapat ikut 
BKR setiap kali ada kegiatan,.... hmmm tapi gimana ya caranya, anak saya 
,masih kecil-kecil. Suami saya tidak sama dengan suami ketua, nanti jika terlalu 
aktif marah suami saya”, ) 
 
“ .... baapo yo?......pontiong indak BKR du. hmmm indok tontu awak 
jawabannyo do bu... awak indak lo begitu paham, awak ko ikut apo kecek ketua. 
Disuruh aktif awak aktif, awak indak ado kegiatan lain ka dibuek, hmmmm hihik. 
kalau indak datang ke BKR ko rugilo rasonyo, asonyo indak ado yang salah 
dengan BKR .. ckk..entahlah bu” (Irma, 20 tahun) 
 
(“ gimana ya, ... penting gak ya BKR. itu.....hmmm tidak tau saya jawabannya 
bu, saya tidak begitu paham, saya ikut apa kata ketua. Disuruh aktif saya aktif, 
saya tidak punya kegiatan lain yang akan dibuat, hmmmmm.. hikhik kalau tidak 
datang ke BKR rugi rasanya, rasanya tidak ada yang salah dengan BK.. cckk.. 
entaahlah bu”) 
 

Meaning 

2 “... jelas yakinlah bu, disamping saya ini pensiunan guru, saya juga kan sudah 
dilatih bagaimana membina BKR ini dan jika saya ragu saya biasanya akan 
berkonsultasi dengan orang desa dan kecamatan bahkan kadang-kadang saya 
bisa juga dengan BKKBN Kota bu...dan jika ada masalah saya kadang-kadang 
diskusi dengan pengurus dan suami saya, biasanya suaami saya suka beri 
masukan. Hmmm jadi saya yakin dengan kemampuan saya ” ( Maryati, 62 
Tahun) 
 
“......kalau iiii... tu lai yakin awaknyo buk, awak bisa melaksanakan apo-apo 
tugas awak di BKR ko dan awak juo belajar banyak dari BKR. Kalau indak bisa 

Competence 
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No Deskrepsi Wawancara Dimensi 

indak berani awak ikut BKR ko do, malu awak. Iyo awak toghui tohang nyo bu, 
jk bisa awak kecekaan bisa jiko indak yo indak, awak indak samo jo urang lain 
do buk.Iyo., bu. Awak indak pintar do buk tapi kalau bakorojo awak nio... 
hmm” (Khuzaimah, 30 tahun) 
(... kalau i,..tu yakin saya bu, saya bisa melaksanakan semua tugas saya di BKR dan 
saya juga banyak belajar dari BKR. Kalau tidak mampu, saya tidak berani ikut 
di BKR, malau saya. Iya, saya terus terang bu. Jika bisa saya katakan saya bisa 
jika tidak saya kaatakan tidak, saya tidak sama dengan orang lain bu. Bu, saya 
tidak pintar tapi jka bekerja saya mau... 
 
“ Awak togui toghangnyo, bu, awalnyo ragu juo nio ikut ao indak, apo lai awak 
indak urang basekolah bu ketua semangat pulo mengajak. 
Hiiiikk..dan ado lo pelatihan mako awak jadi berani dan kini lah tontu apo yang 
nak awak korojoan, barani lo awak mengecek dengan kader- kader bu.... “( 
Irama. 20 tahun) 
 
(‘saya terus terang bu, awalnya saya ragu BKR apa lagi pendidikan saya rendah 
tapi karena bu ketua semangat dan ada pelatihan maka 
saya jadi berani dan sekarang saya paham apa yang dilakukan dan berani 
berbicara dengan ibu-ibu kader”) 

3 “... gimana ya, sebagai ketua tentu saya harus tunduk dengan aturan dan 
pedoman yang sudah ada. Tapi. untuk hal-hal tertentu saya dapat memberikan 
masukan seperti bikin kegiatan, menentukan jadwal, menegur atau 
mengevalusi anggota saya. Pokoknya tidaklah kaku betul. (Maryati, 62 Tahun) 
 
“ lai juo ma buk, awak nulak buk jiko disuruh dek ketua ikut pelatihan, asonyo 
indak sasuai dengan awak malu lo beko BKR, apo lai jiko suami awak lah 
mencemeeh awak beko, inyo pancameeh ma. Kadang- kadang ketua tu lai 
ngerotinyo, di suruhnyo urang lain, Husna, 27 tahun) 
” ( ada juga bu, saya nolak jika disuruh ketua ikut pelatihan, rasanya tidak sesuai 
dengan saya, malu nanti BKR apa lagi jika suami saya sudah merendahkan saya, 
suami saya orangnya suka merendahkan. Kadang-kadang ketua mengerti, dan 
disuruhnya orang lain. Hus “ cam mano yo hmhm.. osonyo alun ado yang 
disuruh ke awak yang indak bisa awak korojoan, jadi... olun ado yang awak tulak, 
jadi susah juo awak nak mengecekan nyo. Tapi osonyo buk di BKR ko kalua 
awak indak bisa, toghui toghang ke ketua, beko ado pertimbagnnyo tu” (Ipat, 
25 tahun) 
( Gimana ya hmhm .. rasanya belum ada yang disuruh ke saya yang tidak bisa 
saya kerjakan, jadi belum ada yang saya tolak, ...jadi susah juga saya mau 
mengatakannya. Tapi rasanya buk di BKR ini kita tidak 
bisa, terus terang pada ketua, nanti ada pertimbangan ketua) 

Choice/Self- 
determination 

4 “ sebenarnya bu, keberhasilan kita itu, orang lain yang menilainya. Saya hanya 
dengar ya bu, BKR sekarang beda dari BKR dulu, he..he sekarang BKR nya 
aktif dan banyak kegiatan. Itu gimana ya?...Itukan maknanya saya sebagai ketua 
dapat mempengaruhi BKR walaupun itu tidak semuanya karena angota saya ada 
kan?. 
 
“hehehe.. ibu indak berani awak mengecek an do, BKR kini ko disobab an dek 
awak sebagai pengelola, tapi lai donga dek ibu kan??? BKR kini ko lai banyak 
kegiatan” 

Impact 
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(hehe....bu, tidak berani saya mengaatakannya, BKR sekarang disebabkan kami 
sebagai peneglola, tpi ibu dengarkan? BKR sekarang banyak kegiatan 

Keterlibatan perempuan dapat diukur melalui 
tiga dimensi (dapat dilihat pada Tabel 2). Pertama, 
kekuatan dan energi (Vigor) yang digunakannya 
dalam melakukan tugas-tugas membina BKR. 
Teramati melalui perilaku, perempuan aktif 
menghadiri setiap kali diadakan pertemuan-
pertemuan terkait BKR, aktif mengunjungi kader, 
aktif mengikuti pelatihan yang diadakan oleh BKR, 
mengerjakan semua tugas-tugas terakit BKR, rajin 
bertanya menyangkut hal-hal yang terkait BKR., 
tidak mengalami keletihan dalam mengikuti 
kegiatan BKR, mengerjakan tugas-tugas BKR 
tampa keluhan, menyelesaikan tugas-tugas BKR 
walaupun sedang menghadapi masalah, dan 
bekerjasama dengan semua pihak yang terkait 
dengan BK. 

Kedua dedikasi (dedication), dedikasi juga 
ditunjukkan melalui perilaku, perempuan merasa 
BKR penuh makna dan tujuan serta bangga dengan 
kegiatan-kegiatan BKR. Oleh karenanya, mereka 
selalu menceritakan tentang manfaat BKR bagi 
orang tua. Perilaku lain yang muncul adalah 
perempuan selalu measakan bahwa BKR 
menginspirasi mereka untuk berbuat bagi remaja, 

tertantang untuk terus berbuat yang terbaik, merasa 
bangga dengan BKR, dan tertarik dengan kegiatan-
kegiatan di BKR. 

Ketiga, penyerapan (absorption), keterlibatan 
perempuan dengan BKR. Mengungkapkan  
penyerapan BKR terhadap diri mereka melalui 
perilaku yang dapat diamati antara lain perempuan 
, merasa senang setiap kali mengikuti pertemuan 
dan kegiatan-kegiatan BKR, pulang setelah semua 
tugas diselesaikan, masih ada yang bekerja 
walaupun waktu sudah habis, tidak menolak ketika 
ada kegiatan BKR . 
Terkait penyerapan, salah seorang suami pengurus 
menyebutkan” 

“nampaknya bu isteri saya memberikan 
perhatian yang penuh terhadap BKR. Rela dia 
berkorban waktu dan uang bu” (Hasan, 62 
tahun) 

Hal ini juga diperkuat oleh kepala desa yang 
menyebutkan: 

“ nampaknya ia bu, ketua BKR kami tu jika 
sudah bekerja tidak ingat waktu” (Abdurahman, 
50 thaun) 

Tabel 2. Keterlibatan perempuan dengan BKR 
Dimensi Perilaku 

Kekuatan (vigor) - aktif menghadiri setiap kali diadakan pertemuan- pertemuan terkait BKR 

- aktif mengikuti pelatihan yang diadakan oleh BKR 

- mengerjakan semua tugas-tugas terakit BKR 

- rajin bertanya menyangkut hal-hal yang terkait BKR. 

- tidak mengalami keletihan dalam mengikuti kegiatan BKR 

- mengerjakan tugas-tugas BKR tampa keluhan 

- menyelesaikan tugas-tugas BKR walaupun sedang menghadapi masalah 

- bekerjasama dengan semua pihak yang terkait dengan BK 
Dedikasi 
 .  

- merasa BKR penuh makna daan tujuan 
- menginspirasi untuk berbuat bagi remaja 
- tertantang untuk terus berbuat yang terbaik 
- merasa bangga dengan BKR 
- tertarik dengan kegiatan-kegiatan di BKR 

Penyerapan (Absorption) - merasa senang setiap kali mengikuti pertemuan dan kegiatan-kegiatan BKR 

- lupa waktu ketika sudah terlibat dengan kegiatan BKR 

- terbawa suasana pembinaan BKR 

- sulit melepaskan diri kegiatan BKR 

- merasa waktu terlalu singkat bila sudah terlibat dengan BKR 
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Pembahasan 
Penelitian ini meneliti pengaruh pemberdayaan 

psikologis terhadap keterlibatan perempuan 
dengan BKR di wilayah perbatasan. Pemberdayaan 
psikologi perempuan dilihat melalui empat dimensi 
yang meliputi (1) kesesuaian nilai yang ada pada 
mereka dengan kegiatan BKR, (2) kemampuan 
untuk melakukan kegiatan BKR, (3) wewenang dan 
kemandirian dalam melakukan kegiatan BKR, dan 
(4) pengaruh mereka dalam menghasilkan kinerja 
BKR. Keterlibatan dengan BKR diukur melalui 
dimensi (1) ketahan mental dan tingkat energi saat 
mereka mengerjakan tugas BKR, (2) komitmen, 
kebanggaan dan antusias mereka dengan BKR, dan 
(3) kebahagian mereka dengan BKR. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa empat dimensi 
pemberdayaan psikologi perempuan di wilayah 
perbatasan sangat tinggi. Begitu juga dengan tiga 
dimensi keterlibtan perempuan juga menjukkan 
hasil yang sama. Dengan demikain, dapat dikatakan 
bahwa semangkin tinggi demensi pemberdayaan 
perempuan di wilayah perbatasan akan semangkin 
tinggi keterlibat mereka dengan BKR, begitu juga 
sebaliknya. 

Pengaruh pemberdayaan psikologi terhadap 
tingkat keterlibatan ditunjukkaan juga oleh 
beberapa penelitian yang lain. Keterlibatan 
berhubung dengan salah satu dimensi 
pemberdayaan psikologi (Quiñones et al., 2015). 
Bhatnagar, 2012; Tabassum, Singh J, And Singh 
K.(2015) menemukan pemberdayaan psikologis 
adalah prediktor yang signifikan dari keterlibatan. 
Tingkat pemberdayaan psikologis yang lebih tinggi, 
akan mengarahkan pada keterlibatan yang lebih 
tinggi pula. Dalam studi yang dilakukan oleh 
Laschinger, Wong, dan Grau, (2013) menyebutkan 
bahwa dimensi pemberdayaan psikologis makna 
(meaning) menetukan keterlibatan karyawan. Mereka 
menegaskan bahwa sebuah aktivitas pemberdayaan 
dimana harapan sesuai dengan kondisi kerja 
menjadikan individu yang terlibat di dalamnya 
memiliki hubungan yang energik dan efektif 
dengan kegiatan yang berhubungan dengan 
tuntutan kegiatan mereka sepenuhnya. Kondisi 
psikologis tertentu berkontribusi pada keterlibatan 
(Anitha, 2014). Individu yang diberdayakan 
memiliki kecenderungan untuk menemukan makna 
dalam apa yang mereka lakukan, perasaan 
memegang kendali, perasaan memiliki kapasitas 
yang dibutuhkan untuk tampil pekerjaannya, 
bertekad untuk melakukan peran dalam pekerjaan 

mereka dan percaya bahwa mereka dapat 
melakukannya mempengaruhi hasil kerja mereka 
karena itu kemungkinan besar akan terlibat 
sepenuhnya dalam pekerjaan mereka (Bakker, A. B., 
Demerouti, E., & Sanz-Vergel, 2014). Oleh karena 
itu, pemberdayaan psikologi merupakan aspek 
penting dalam sebuah proses pemberdayaan, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Oladipo (2009) 
“ adalah bijaksana untuk menyimpulkan bahwa 
pencapaian pemberdayaan ekonomi atau sosial 
dalam sebuah komunitas suatu bangsa atau negara 
mana pun di dunia ini bergantung pada sejauh mana 
masanya diberdayakan secara psikologis. 

Ada hal yang menarik dari hasil temuan tersebut. 
Dukungan suami dapat menetukan tinggi 
rendahnhya psikologi pemberdayan perempuan di 
wilayah perbatasan. Hal ini diungkapkan melalui 
kontradiksi pernyataan beberapa informan. Ketua 
BKR selalu menyebutkan bahwa suami dapat 
diajak berdiskusi terkait BKR dan selalu 
mendukung apa yang diperbuat untuk BKR. Hal ini 
mendukung psikologis pemberdayaan ketua 
sehingga ia selalu yakin dengan apa yang 
dilakukannya untuk BKR. Di sisi lain, ada informan 
yang mengatakan takut dengan suami jika waktu 
tercurah untuk BKR. dalam hal ini dukungan suami 
mempengaruhi peracaya diri perempuan untuk 
menunjukkan kinerjanya di BKR. Rutinitas sebagai 
isteri membuat emosional perempuan selalu dalam 
keadaan tegang, hal ini dapat membuat stress dan 
depresi. Stress dan depresi dapat diredam jika suami 
menunjukkan hubungan yang menyenangkan 
dengan isteri dengan cara mendenaerkan ungkapan-
ungkapan perasaan isteri. Isteri merasa sangat 
dihargai. Di Pakistan banyak wanita menikmati 
pemberdayaan yang lebih tinggi karena suami 
mereka menujukkan hubungan yang ramah dengan 
mereka dan memberi mereka kebebasan 
berekspresi (Hashmi, M. S., & Naqvi, I. H. 2012). 

PENUTUP 

Studi ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 
psikologi perempuan merupakan salah satu faktor 
kunci dalam menetukan tingkat keterlibatan 
perempuan dalam kegiatan pembinaaan 
masyarakat khususnya remaja di wilayah 
perbatasan. Perempuan sangat menikmati 
keterlibatan mereka dalam kegiatan tersebut. 
Kebermaknaan (meaningfulness), pilihan) (choice), 
kompetensi (competence) dan dampak (impact) adalah 
dimensi pemberdayaan psikologi yang menentukan 
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tingkat keterlibatan perempuan dengan kegiatan 
pembinaan masyarakat. Empat dimensi ini 
diperkuat dengan adanya dukungan dari suami. 
Oleh karena itu, dukungan suami merupakan hal 
yang penting untuk memperkuat psikologi 
pemberdayaan perempuan. Semangkin tinggi 
dukungan suami maka akan semangkin tinggi pula 
psikologi pemberadayaan perempuan dan 
semangkin tingi pula keterlibtan perempuan 
dengan pekerjaannya. 

Artikel ini merekomendasikan kepada pihak 
tekait, baik itu pemerintah maupun lembaga swasta 
atau lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk 
intens memberikan pelatihan yang mengakomodir 
keterwakilan gender baik di wilayah pedesaan, 
perbatasan maupun pekotaan. Pelatihan-pelatihan 
yang mengakomodir keterwakilan gender 
bertujuan untuk peningkatan psikologi 
pemberdayaan dan menyadarkan masyarakat 
khusunya suami bahwa dukungaan suami tehadap 
aktivitas isteri adalah hal penting bagi isteri. 

Penelitian ini dibatasi oleh terbatasnya data yang 
diperoleh di lapangan. Oleh karena itu diperlukan 
studi selanjutnya untuk melihat psikologi 
pemberdayaan perempuan pad skala yang lebih 
luas dengan melibatkan jumlah informan yang 
lebih besar.Upaya penelitian diarahkan lebih lanjut 
mengeksplorasi psikologi pemberdayaan 
perempuan pada bidang- bidang lain, seperti: 
bidang ekonomi dan kesehatan baik itu perempuan 
yang berada di wilayah pedesaan/ pinggiran 
maupun di wilayah perkotaan. Penelitian juga akan 
semangkin lengkap apa bila disertai dengan analis 
terhadap faktor-faktor yang menghambat 
psikologis pemberdayaan. 
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